
Kuliah16
Transaksi Berjalan



Dari sesi terdahulu dan yang akan dipelajari

• BI menyusun catatan ekspor-impor barang: Neraca Barang

• BI menyusun catatan transaksi jasa internasional: Neraca Jasa-Jasa

• BI menyusun catatan transaksi balas jasa faktor modal tenaga kerja dan faktor modal 
finansial: Neraca Pendapatan Primer

• BI menyusun transaksi transfer yang tidak terkait langsung jenis transaksi lain: Neraca
Pendapatan Sekunder

• Keempat neraca digabungkan: Transaksi Berjalan (Current Account) 

• TRANSAKSI BERJALAN merupakan suatu neraca yang mencatat: transaksi jual beli 
barang dan jasa penduduk Indonesia dengan nonpenduduk (asing) 

• Hanya membayar dan menerima, neto (sisa) devisa menjadi “milik sendiri”, tidak 
menimbulkan kewajiban (dikembalikan) di kemudian hari
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NERACA BARANG (Goods); masih surplus namun makin kecil
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Neraca Jasa-Jasa (Services); selalu defisit, nilai relatif stagnan

13,516
16,670

22,221

31,645

-22,381
-26,461

-30,918

-39,398

-8865.39 -9790.51 -8696.67 -7754

-50,000

-40,000

-30,000

-20,000

-10,000

0

10,000

20,000

30,000

40,000

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Ekspor Impor Jasa-Jasa

Sumber data: Bank Indonesia

4 / 15



Neraca Pendapatan Primer (Primary Income); selalu defisit, 
meningkat
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Neraca Pendapatan Sekunder (Secondary Income); selalu
surplus
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TRANSAKSI BERJALAN gabungan empat neraca. Barang tersendiri dan 
tiga kelompok Jasa. Kadang misleading, hanya neraca perdagangan barang
(ada sebagian jasa terkait) saja
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Pada 1981-1997 selalu defisit, nilai fluktuatif. Pada 1995, 1996, 1997 defisit lebar
1998-2011 selalu surplus, nilai fluktuatif. Pada 2006, 2007, 2009 surplus cukup besar
2012 hingga kini selalu defisit. Pada 2018 dan 2019 defisit lebar. 2020? Defisit lagi
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Analisa surplus dan defisit Transaksi Berjalan sering memakai rasio dari PDB yang 
dikonversi dalam nilai USD.Rata-rata 1981-1990 defisit 3,21%; 1991-2000 defisit 0,43%, 
2001-2010 surplus 2,5%; 2011-2019 defisit 1,99%, 2015-2019 defisit 2,22%. Pada 2019 
defisit 2,72%
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Neraca Barang (Goods); Pada 2018: Indonesia (-US$228 juta), Vietnam 
(US$16,54 miliar), Malaysia (US$29,55 miliar), Thailand (US$22,39 miliar), 
Singapore (US$104 miliar)

Sumber data: World Bank
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Neraca Barang dan Jasa (Goods and Services); Pada 2018: Indonesia (-US$6,71 
miliar), Vietnam (US$ 12,86 miliar), Malaysia (US$25,13 miliar), Thailand (US$44,92 
miliar), Singapore (US$106,09 miliar)

Sumber data: World Bank
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Pendapatan Primer (Primary Income); Pada 2018: Indonesia (-30,82 miliar), Vietnam 
(-US$15,82), Malaysia (-US$12,77 miliar), Thailand (-24,48 miliar), Singapore (-
US$35,83)

Sumber data: World Bank
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Pendapatan Sekunder (Secondary Income); Pada 2018: Indonesia (US$6,90 miliar), Vietnam 
(-US$8,86 miliar), Malaysia (-US$4,78 miliar), Thailand (US$8,01 miliar), Singapore (-US$6,15); 
Philiphines (26,84)

Sumber data: World Bank
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TRANSAKSI BERJALAN (Current Account); Pada 2018 (% dari PDB): Indonesia 
(-2,94), Vietnam (2,41), Malaysia (2,12), Thailand (5,64), Singapore (17,61), 
Philiphines (-2,64)

Sumber data: World Bank
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Kesimpulan Umum

• Transaksi Berjalan kita defisit 8 tahun berturut. Nilainya cenderung membesar. Isi 
dompet (devisa) untuk transaksi jenis ini berkurang.  

• Kemampuan kita memproduksi dan menjual barang (jasa) tampak menurun

• Kita membayar makin besar atas pembelian barang (jasa) produksi asing

• Wajar jika satu dua tahun suatu negara mengalami Transaksi Berjalan yang defisit, 
namun jika 8 tahun berarti ada masalah dalam dinamika ekonomi Indonesia. 

• Bank Indonesia memang mengatakan belum menjadi masalah, karena defisitnya masih
belum lebar, kurang dari 3%.

• Dalam kondisi normal, memang tampak tak terlampau masalah. 

• Rentan jika ada guncangan eksternal. Dampak Covid-19 termasuk guncangan? 
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